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ABSTRAK

Seberan volume penjualan beras jenis pandan wangi yaitu Ratu Koki memiliki presentase sebesar
1,5% dan untuk Dua Koki hanya sebesar 0,79%. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian yang mengakibatkan volume penjualan sangat
rendah, baik faktor harga, faktor kualitas produk dan faktor citra merk. Proses pengambilan keputusan
ini menggunakan Accidental Sampling menggunakan rumus virtucio digunakan apabila populasi sulit
diketahui.mengunakan alat analisis deskriptif dan regresi logistik dengan jumlah responden sebanyak
100 responden. Berdasarkan Proses pengambilan keputusan konsumen yang pertama yaitu Pencarian,
Evaluasi alternatif, Keputusan pembelian, Pasca pembelian. Berdasarkan hasil analisis terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian ada 2 faktor yang berpengaruh secara
signifikan parsial dan memberikan pengaruh yang positif terhadap pengambilan keputusan pembelian
beras pandan wangi yaitu variabel harga dan kualitas produk, sedangkan untuk variabel variabel citra
merk tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Beras, Regresi Logistik dan Volume

ABSTRAC

In contrast to the sales volume of pandan fragrant rice, Ratu Koki has a percentage of 1.5% and for
Dua Koki it is only 0.79%. This research is used to analyze the factors that influence purchasing
decisions which result in very low sales volumes, including price factors, product quality factors and
brand image factors. This decision making process uses Accidental Sampling using the virtucio
formula which is used if the population is difficult to know. Using descriptive analysis tools and
logistic regression with a total of 100 respondents. Based on the first consumer decision making
process, namely Search, Evaluation of alternatives, Purchase decision, Post-purchase. Based on the
results of the analysis, there are factors that influence purchasing decision making, there are 2 factors
that have a partially significant effect and have a positive influence on purchasing decision making for
fragrant pandan rice, namely the price and product quality variables, while the brand image variable
has no significant effect on decision making. decision.

Keywords: Rice, Logistic Regression and Volume
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PENDAHULUAN

Produksi padi sawah pada tahun
2021 mencapai 2,4 juta ton, dan untuk
produksi padi tertinggi dihasilkan oleh
Kabupaten Lampung Tengah mencapai
490,37 ribu ton (BPS, 2022).

merupakan bahan pangan pokok bagi

Beras

penduduk Indonesia, Produksi beras pada
2022 untuk konsumsi pangan penduduk
31,54
peningkatan sebanyak 184,50 ribu ton atau
0,59% dibandingkan produksi beras di
2021 yang sebesar 31,36 juta ton (BPS,
2022).

produksi padi dan beras tertinggi

mencapai juta ton, terjadi

yaitu Kabupaten Lampung Tengah pada
tahun 2021 sebesar 490.369,96 ton dengan
jumlah penghasil beras sebesar 280.438,48
ton, sedangkan Kota Bandar Lampung
meruapakan Kabupaten terendah dengan
jumlah produksi padi dan produksi beras
pada tahun 2021 sebesar 2.361,94 ton
dengan jumlah produksi beras sebesar 1
350,77ton, produksi padi pada tahun 2020

mengalami penurunan sebesar 20% dan

produksi beras mengalami penurunan
sebesar 10%.

Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada banyaknya jumlah

pedagang pengecer beras tepatnya di pasar
panjang, tingginya jumlah konsumen yang

melakukan pembelian untuk memenuhi
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kebutuhan sandan dan pangan dipasar

tradisional bambu kuning, dan pasar
kangkung terdapat banyak jenis merk beras
yang bisa di temukan di pasar tersebut,
ketiga pasar ini terdapat banyak merk

beras yang ditemukan di pasar ada

merk beras. Volume
penjualan beras bulan September 2021
90.127

penjualan eceran beras di Pasar tradisional

sebanyak 45

mencapai kilogram, volume
mengalami peningkatan sebesar 67,02%
(BPS, 2022).

Volume penjualan beras tertinggi
ketiga yaitu merupakan bukan jenis beras
pandan wangi tersebar di pasar tradisional
Kota Bandar Lampung yaitu Raja Udang
sebesar 30%, lalu di urutan kedua yaitu
merk AB sebesar 16% dan yang ketiga
beras merk SB sebesar 15%. Sebaran
volume penjualan beras merk jenis pandan
wangi masih sangat rendah hanya terdapat
dua jenis merk saja yaitu Ratu Koki dan
Dua Koki. Seberan volume penjualan Ratu
Koki memiliki presentase sebesar 1,5%
dan untuk Dua Koki hanya sebesar 0,79%.
untuk
yang
mempengaruhi keputusan pembelian yang

Penelitian ini digunakan

menganalisis faktor-faktor
mengakibatkan volume penjualan sangat
rendah, baik faktor harga, faktor kualitas
produk dan faktor citra merk.

Keputusan pembelian merupakan



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 11, Nomor 1, Januari 2024 : 288-298

keputusan konsumen vyang dipengaruhi

olen ekonomi, keuangan, teknologi,
politik, budaya, produk, harga, tempat,
iklan, bukti fisik, orang dan proses, jadi
membentuk sikap dalam diri konsumen
untuk mengolah segala informasi dan
menarik kesimpulan berupa jawaban yang
menunjukkan produk yang akan dibeli,
sedangakan pasar merupakan tempat atau
wadah terjadinya transaksi jual beli dan
tawar menawar.
Berdasarlam  hasil  penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Kamila,
Farah. dkk, (2019) menunjukkan bahwa
secara parsial, variabel pendapatan dan
ketersediaan beras non organik
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian beras, sedangkan variabel jenis
kelamin, umur, jumlah anggota keluarga
dan harga beras non organik tidak

berpengaruh terhadap keputusan
pembelian beras.

Jenis beras Pandan Wangi harganya lebih
mahal dibandingkan jenis beras lainnya,
namun beras Pandan Wangi dikenal butir
beras yang pulen dan aroma yang harum.
Hal ini tentu

menjadi  pertimbangan

konsumen dalam membeli beras serta
terdapat sebaran volume penjualan masih
sangat rendah. Penelitian ini dilakukan
faktor

untuk melihat apa saja Yyang

mempengaruhi keputusan pembelian yang
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bisa mengaakibatkan volume penjualan
sangat rendah. Berdasarkan uraian diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
Konsumen dalam Pembelian Beras Pandan
Wangi di Pasar Tradisonal Kota Bandar
Lampung”

Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan  proses  pengambilan
keputusan pembelian beras pandan wangi
di Kota Bandar Lampung dan menganalisis
faktor-faktor yang

pengambilan keputusan pembelian beras

mempengaruhi

pandan wangi di pasar tradisional Kota
Bandar Lampung.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kota
Bandar Lampung. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada banyaknya

jumlah pedagang pengecer beras dan

tingginya
konsumen yang melakukan pembelian

jumlah  pengunjung  atau

untuk memenuhi kebutuhan sandan dan

pangan  dipasar  tradisional  bambu

kuning,dan pasar kangkung terdapat
banyak jenis merk beras yang bisa di
temukan di pasar tersebut, ketiga pasar ini
terdapat banyak merk beras yang
ditemukan di pasar ada sebanyak 45 merk
akhir

dilakukan pada bulan Februari

ini
2023

beras. Pelaksanaan tugas
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sampai dengan Juli 2023.

Penelitian ini menggunakan data

primer dan data skunder. proses
pengambilan keputusan ini menggunakan
Accidental Sampling menggunakan rumus
virtucio digunakan apabila populasi sulit
diketahui dengan jumlah responden 100.
kemudian di analisis menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi logistik.
Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis logistik
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian
beras pandan wangi di Kota bandar
lampung untuk mencari pengaruh antara
satu atau beberapa variabel bebas dengan
variabel terikat yang bersifat biner, dimana
variabel terikat () adalah jenis data

nominal dengan dua kriteria saja, yaitu

membeli kembali dan tidak akan
melakukan pembelian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Proses Pengambilan
Keputusan Pembelian
Proses pengambilan  keputusan

pembelian beras pandan wangi di Kota

Bandar Lampung Pada pengambilan
keputusan ini mencakup proses pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan
perilaku pasca pembelian.

1. Tahapan pengenalan kebutuhan
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Motivasi untuk membeli

berdasarkan kebutuhan memiliki
presentase sebanyak 67%, untuk manfaat
yang diinginkan yaitu sebagai pemenuhan
gizi yang terjamin dan bermutu sebesar
61% dan untuk motivasi mengkonsumsi
beras pandan wwangi yaitu berdasarkan
tektur beras yang pulen serta aroma yang
wangi sebesar 65%. Hal ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Nitisusastro
(2012)

pengetahuan

mengatakan sesuatu yang terkait

produk terkait termasuk
pengetahuan tentang karakteristik produk,
pengetahuan tentang manfaat dari produk

itu sendiri, pengetahuan risiko konsumen

setelah  mengkonsumsi  produk dan
pengetahuan tentang kepuasan yang
diperoleh konsumen setelah

mengkonsumsi produk.

2. Analisis proses pencarian informasi
Konsumen beras pandan

wangi sebelumnya tidak pernah melihat
sebanyak 61%,
pandan

promosi atau iklan

konsumen beras wangi
mendapatkan infomasi melalui keluarga,
kerabat dan teman sebesar 66% dan akan
melakukan pembelian sebanyak 90%. Hal
yang
dilakukan oleh Fitri & Kusmaria (2023)

yang menyatakan bahwa proses pencarian

ini  sejalan dengan penelitian

informasi  banyak didapatkan melalui

kerabat terdekat atau orang terdekat yaitu



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 11, Nomor 1, Januari 2024 : 288-298

melalui mulut ke mulut secara offline.

3. Tahapan evaluasi alternatif
Hasil  Analisis

Evaluasi Alternatif menunjukakan bahwa

Deskripsi

manfaat yang diperoleh dari beras pandan

wangi menjadi  pertimbangan utama
konsumen dalam proses pembelian beras
pandan wangi yaitu harga sebanyak 62%
dan memiliki pengalaman mengkonsumsi
Hal
yang
dkk,

evaluasi

beras pandan wangi sebanyak 73%.

ini  sesuai dengan penelitian

dilakukan oleh A(nggraini, Nuni.
2022)

alternatif berdasarkan informasi penting

menyatakan  bahwa
yang didapat adalah Harga, selain itu
Faktor yang

konsumen

adapun menjadi

pertimbangan bagi dalam
memilih membeli produk sebagian besar
dipengaruhi oleh kebiasaan yang telah

dilakukan konsumen.

4. Tahapan keputusan pembelian
Hasil Analisis Deskripsi

Keputusan Pembelian menunjukkan bahwa
banyaknya frekuensi konsumen membeli
beras pandan wangi dalam sebulan adalah
2 kali sebanyak 60 orang (60%) dan
frekuensi yang terkecil adalah sebesar 3-4
kali sebanyak 9 orang (9%). Berdasarkan
konsumen

banyaknya frekuensi

memutuskan pembelian beras pandan

wangi Sudah direncanakan sebelumnya
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sebanyak 66 orang (66%) dan frekuensi
yang terkecil adalah incidental (mendadak)
sebanyak 10 orang (10%). Hal ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sutarni, dkk. (2019) yang menyatakan
yang
dilakukan oleh konsumen pada pembelian

bahwa  keputusan  pembelian

sayur hidroponik sudah direncanakan
terlebih dahulu. Terdapat 92 konsumen
melakukan pembelian ulang dan sisanya

tidak melakukannya.

5. Tahapan pasca pembelian

Hasil Analisis Deskripsi Pasca
Pembelian konsumen beras pandan wangi
sudah mengkonsumsi beras pandan wangi
selama 1 tahun dengan jumlah presentase
sebanyak 46%, serta konsumen merasa
puas sebanyak 66% . Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh Sutarni, dkk (2019) yang
menyatakan bahwa Keadaan konsumen
dalam membeli suatu produk sangat
dipengaruhi oleh harga produk itu sendiri.
Serta harga yang ditawarkan beras pandan
wangi cukup banyak sehingga konsumen
merasa bahwa beras tersebut mahal dengan
jumlah presentase 58%. Hal ini sesuai
dengan (Diana, Petricia & Syahputra.
2014) menyatakan bahwa harga sebagai
variabel independen yang digunakan untuk
mempengaruhi

proses keputusan

pembelian konsumen, ada 4 aspek yang
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mempengaruhi  pengabilan  keputusan

pembelian yaitu keterjangkauan harga,
kesesuaian harga dengan kualitas produk,
daya saing harga dan kesusaian kualitas
dan manfaat produk tersebut.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pengambilan Keputusan Pembelian
Beras Premium Pandan Wangi di
Pasar Tradisional Kota Bandar
Lampung,

Analisis regresi logistik (binary

dilakukan

mengetahui model regresi logistik yang

logistik  regression) untuk
terbentuk dari variabel independen vyaitu
Harga beras (Xi), Kualitas Produk (X2),
Cita Merk (X3),
(Y),

yang diperoleh kemudian

terhadap keputusan

pembelian dengan  Probabilitas
signifikansi
dibandingkan dengan tingkat signifikansi

(o) 5%.

a. Uji hosmer and lemeshow test
Hasil analisis uji Hosmer

and Lemeshow. Dengan probabilitas

signifikansi menunjukkan angka 0,809,
nilai signifikansi jauh lebih besar dari pada
0,05, maka HO tidak dapat ditolak

(diterima).

b. Koefisien determinasi (nagelkerke’s r
square)
analisis

Hasil uji

Determinasi (Nagelkerke’s R Square) .

bahwa nilai koefisien determinasi yang

293

dilihat dari nilai Nagelkerke R Square
sebesar 0.366. Hal ini mengindikasikan
bahwa kemampuan variabel independen
yaitu harga, kualitas produk dan citra merk
yang
keputusan pembelian terhadap variabel

mempengaruhi pengambilan

dependen vyaitu keputusan pembelian
hanya sebesar 36,6%. Sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
dari model penelitian ini yaitu sebesar

63,4%.

c. Uji wald(parsial t)
Untuk

hipotesis diterima atau ditolak dengan

menentukan

membandingkan
signifikan o = 0,05. Hasil analisis Uji Wald

t-hitung dan tingkat
menunjukkan variabel Harga berdasarkan
hasil uji wald (t) menunjukkan hasil nilai t-
hitung lebih kecil dari t-Tabel (3.904 >
1.984723) dan nilai probabilitas lebih besar
dari tingkat signifikannya (0.048 < 0.05).
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat
yang
menyatakan harga berpengaruh terhadap

disimpulkan bahwa Harga

keputusan pembelian. Variabel Kualitas
produk berdasarkan hasil uji wald (t)
menunjukkan hasil bahwa nilai t-hitung
lebih kecil dari t-Tabel (2.759 > 1.984723)
dan nilai probabilitas lebih besar dari
signifikannya (0.09 > 0.05).

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat

tingkat

disimpulkan bahwa kualitas produk yang
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menyatakan kualitas produk berpengaruh

terhadap keputusan pembelian, namun
tidak  signifikan  terhadap  keutusan
pembelian.

Variabel Citra merk

berdasarkan hasil uji wald (t) menunjukkan
hasil bahwa nilai t-hitung lebih kecil dari t-
Tabel (0.130 > 1.984723) dan nilai
probabilitas
signifikannya (0.719 > 0.05). Berdasarkan

hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan

lebih besar dari tingkat

bahwa citra merk  menyatakan tidak

berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, dan tidak signifikan terhadap

keputusan pembelian.

d. Uji omnibus test of model coefficients
(uji simultan f)

Hasil analisis Uji Omnibus

Model

menunjukkan

Tests of Coefficients model

jumlah pengamatan
sebanyak (n=10) serta jumlah variabel . dan
dependen sebanyak (k=3), maka degree
offreedom (dfl) = k-1 = 3-1 = 2 dan (df2)
= n-k = 100-3 = 97, dimana tingkat
signifikan o = 0,05. Nilai f-hitung lebih
besar dari f-Tabel (18.163 > 3.090187 )
dengan tingkat signifikansi (0.000 < 0.05),
H3 diterima.

maka Sehingga dapat

disimpulkan bahwa Harga, Kualitas

Produk dan Citra Merk secara simultan
berpengaruh

terhadap keputusan

pembelian beras pandan wangi di Kota
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bandar lampung.
e. Persamaan regresi logistik

Analisis regresi logistik (binary logistik
regression) dilakukan untuk mengetahui
model regresi logistik yang terbentuk dari
variabel independen vyaitu Harga beras
(X1), Kualitas Produk (X2), Cita Merk
(X3), terhadap keputusan pembelian (YY),
dengan Probabilitas signifikansi yang
diperoleh kemudian dibandingkan dengan
tingkat signifikansi (o) 5%. Berikut hasil
analisis regresi logistik dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Koefisien Regresi Logistik

Variables in the Equation

.. Odds
Coeffisients . .
Sig. Ratio
(B)
Exp(B)
Step Harga 1.462 .048**  4.317
12 Kualitas 963 .097*  2.621
produk
Citra 233 719 1.262
Merk
Constant -6.223 0.011 0.002

Sumber: Data Primer, diolah (2023)

Keterangan.
* . Siginfikan 0.05
** . Signifikan 0.10

Berdasrkan Tabel 16 diatas dihasilkan

persamaan regresi sebagai berikut.

P.
I (1 lp) = —6.223 + 1.462X; + 0.963X, + 0.233X;
— N

Nilai konstanta (a) sebesar -6.223, artinya
bahwa jika variabel independen nilainya
tetap (konstan), maka nilai keputusan
pembelian sebesar -6.223.
e Variabel Harga.

Berdasarkan hasil analisis untuk

variabel harga diperoleh nilai signifikansi
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sebesar 0.048 < 0.05 (taraf nyata 5%) yang
artinya harga memiliki pengaruh yang
secara  persial  signifikan  terhadap
pengambilan keputusan konsumen untuk
membeli beras pandan wangi di pasar
tradsional Kota Bandar Lampung. Selain
itu, terdapat nilai koefisien regresi sebesar
1.462 hal ini menujukanan bahwa variabel
harga memiliki pengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan konsumen untuk
melakukan pembelian beras di

Kota

pasar

tradisional Bandar  Lampung,
berdasarkan uji odds ratio sebesar 4.317
harga beras pandan wangi yang rendah
akan berpeluang membeli ulang 4.317.

Hal tersebut disimpulkan bahwa
variabel harga berpengaruh signifikan

secara  parsial terhadap  keputusan
pembelian beras pandan wangi di pasar
tradisional Kota Bandar Lampung.
Semakin mahal harga beras pandan wangi,
konsumen akan tetap memutuskan untuk
membeli. Hal tersebut disebabkan karena
harga seringkali dikaitkan dengan kualitas,
semakin tinggi harga yang ditawarkan
maka kualitas yang ditawarkan juga tinggi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Bella Vista, Afma.
dkk, 2021) yang menyatakan bahwa harga
secara parsial berpengaruh, konsumen
akan tetap melakukan pembelian jika

terjadi peningkatan harga.
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Hal ini juga sesuai dengan hasil
penelitian (Zepri, 2009) yang menyatakan
bahwa konsumen memiliki loyalitas tinggi
terhadap sayuran organik, sehingga apabila
harga sayuran organik meningkat maka

responden  akan  tetap  melakukan

pembelian atau pindah ke toko lain.
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Sutarni. dkk, 2018)
yang menyatakan bahwa faktor yang
sangat penting dalam pembelian produk
organik adalah harga dan kualitas produk
organik yang telah memiliki label atau
sertifikat organik.

e Variabel Kualitas Produk

analisis

Berdasarkan hasil

menunjukkan bahwa  variabel kualitas
produk diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.097 < 0.10 (Taraf Nyata 10%) yang
artinya kualitas produk memilki pengaruh
yang
pengambilan keputusan konsumen dalam

signifikansecara persial terhadap
membeli beras di pasar tradisional. Selain
itu, terdapat nilai koefisien regresi sebesar
0.963. Artinya kualitas produk memiliki
pengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan konsumen untuk melakukan
pembelian beras di Pasar tradisional Kota
Bandar Lampung dan ketika kualitas
barang meningkat maka peluang konsumen
untuk membeli beras pandan wangi.

Berdasarkan nilai odds ratio sebesar 2.621
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dengan  demikian  konsumen

yang
menganggap kualitas produk baik akan
berpeluang membeli ulang 2.621 kali lebih
sering. Semakin baik kualitas produk beras
pandan wangi, konsumen akan tetap
memutuskan untuk membeli.

Penelitian Penelitian ini didukung
oleh (Bella Vista, Afma. dkk. 2021)
menyatakan bahwa semakin meningkat
kualitas produk maka kualitas pembelian
akan meningkat. Sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh (Afriani, Ismalia.dkk.

2008) yaitu kualitas yang terjamin
merupakan alasan terakhir ~ yang
diungkapkan kenapa responden lebih

memilih  membeli beras kemasan pada
pasar swalayan. Penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sutarni. dkk, 2018) yang menyatakan
bahwa faktor yang sangat penting dalam
pembelian produk organik adalah kualitas
produk organik dan harga yang telah

memiliki label atau sertifikat organik.

e Variabel Citra Merk

Berdasarkan hasil analisis untuk
variabel citra nilai
signifikansi sebesar 0.719 > 0.05 (Taraf

nyata 5%) yang artinya citra merk tidak

merk diperoleh

memilki pengaruh yang signifikan secara

persial terhadap pengambilan keputusan
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konsumen dalam membeli beras di pasar
tradisional. Selain itu, terdapat nilai nilai
koefisien regresi sebesar 0,2333. Artinya
citra merk memiliki pengaruh yang positif
terhadap pengambilan keputusan
konsumen untuk melakukan pembelian
beras di pasar tradisional Kota Bandar
odds

variabel citra merk mendapatkan nilai

Lampung. Berdasrkan uji ratio
sebesar 1.626 dengan demikian konsumen
yang menganggap citra merk yang baik
akan berpeluang membeli ulang 1.626 kali
lebih sering. Pembelian beras pandan
1.626

dibandingkan keputusan pembelian tidak

wangi meningkat sebesar

membeli beras pandan wangi.

Berdasarkan penelitian ini

konsumen lebih mementingkan kualitas
dalam arti lain bahwa

dan harga,

konsumen beras pandan wangi telah loyal
yang
dikonsumsi selama ini sehingga konsumen

dan percaya terhadap beras

tidak terlalu memperhatikan citra merk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil

penelitian  (Fauzi, Sirat 2017) yang
menyatakan bahwa citra merk tidak
berpengaruh  secara  parsial namun

konsumen tetap melakukan pembelian.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Lumanauw, Bode,
dkk. 2021) yang menyatakan bahwa citra

merk tidak berpengaruh secara signifikan
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namun  konsumen tetap melakukan

pembelian dikarenakan telah percaya akan

kualitas dari produk tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan

dapat disimpulkan bahwa proses

pengambilan  keputusan  konsumen

yang pertama vyaitu: 1) Pengenalan

kebutuhan, berdasarkan motivasi

pembelian  konsumen  berdasarkan

kebutuhan, indikator manfaat

berdasarkan pemenuhan gizi serta

indikator motivasi konsumsi yaitu

berdasarkan tekstur beras. 2) Pencarian

informasi, indikator = mendapatkan

informasi diperoleh dari

keluarga/krabat dan teman. 3) Evaluasi
indikator

alternatif pertimbangan

pembelian  beras pandan  wangi

diperoleh pertimbangan berdasarkan
harga dan konsumen sebelumnya
sudaah mengkonsumsi beras pandan
wangi. 4) Keputusan pembelian
berdasarkan indikator pembelian dalam
satu buan sebanyak 2 kali, dan sudah
direncanakan, konsumen juga akan

melakukan pembelian secara

beruulang. 5) Pasca pembelian
konsumen telah mengkonsumsi selama
1 tahun dan merasa puas selama

mengkonsumsi beras pandan wangi
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serta untuk harga yang ditawarkan
cukup mahal.

2. Faktor-faktor mempengaruhi

yang
pengambilan keputusan pembelian ada
2 faktor yang berpengaruh secara
signifikan parsial dan memberikan
yang

keputusan

pengaruh positif  terhadap

pengambilan pembelian
beras pandan wangi yaitu variabel
harga dan kualitas produk, sedangkan
untuk variabel variabel citra Merk
tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan.

B. Saran

Berdasrkan hasil analisis terhadap
variabel citra merk beras pandan wangii

ditujukan  kepada  perusahaan  atau

penjual/pengepul beras pandan wangi.
Produsen beras pandan wangi untuk lebih
meningkatkan citra merk beras pandan
wangi dan untuk penjual beras agar tetap
mempertahankan beras yang dijual dengan
kualitas beras yang lebih baik lagi, serta
lebih  mengenalkan kepada konsumen
mengenai kelebihan dari citra merk beras

pandan wangi.
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